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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Diabetes melitus merupakan suatu gangguan metabolisme kronis akibat 

berbagai etiologi yang ditandai dengan meningkatnya kadar gula darah melebihi 

batas normal dan disertai dengan gangguan metabolisme karbohidrat, lipid, dan 

protein akibat adanya insufisiensi insulin yang disebabkan oleh defisiensi atau 

gangguan produksi insulin oleh sel β langerhans. Diabetes melitus juga dapat 

disebabkan oleh berkurangnya responsivitas sel tubuh terhadap insulin.
1
 Diabetes 

melitus merupakan gangguan metabolisme akibat adanya asupan kalori yang 

melebihi pengeluaran energi.
2
 Klasifikasi diabetes melitus berdasarkan 

etiologinya terdiri dari diabetes melitus tipe 1, diabetes melitus tipe 2, diabetes 

melitus gestasional, dan diabetes tipe lain, yang meliputi defek genetik fungsi sel 

β, defek genetik kerja insulin, penyakit eksokrin pankreas, endokrinopati, diabetes 

melitus  akibat obat atau zat kimia, infeksi, diabetes melitus akibat imunologi, 

serta sindrom genetik lain yang berkaitan dengan diabetes melitus.
3
  

Diabetes melitus tipe 2 merupakan suatu penyakit metabolik yang ditandai 

dengan adanya hiperglikemia akibat adanya kelainan sekresi insulin, kerja insulin, 

atau disebabkan oleh kedua hal tersebut. Resistensi insulin dan defek sel β 

pankreas merupakan dua patofisiologi utama pada diabetes melitus tipe 2. 

Resistensi insulin merupakan kondisi dimana kadar insulin yang dibutuhkan untuk 

mempertahankan kondisi normoglikemia melebihi normal karena adanya insuling 

signaling yang tidak adekuat, baik dari pre reseptor, reseptor, maupun post 

reseptor sehingga menyebabkan kondisi hiperglikemia.
4
  

Berdasarkan International Diabetes Federation, kasus diabetes melitus dunia 

tahun 2019 diperkirakan sebanyak 463 juta dan dapat mencapai 578 juta pada 

tahun 2030, diperkirakan terus bertambah hingga mencapai 700 juta penderita 

pada tahun 2045. Indonesia berada pada urutan ke-7 dalam kategori 10 negara 

dengan jumlah penderita diabetes tertinggi di dunia tahun 2019 dan mencapai 

angka 10,7 juta penderita diabetes. Prevalensi diabetes diperkirakan meningkat 
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seiring bertambahnya usia.
5
 Kasus diabetes melitus tipe 2 mencapai 90% kasus 

dari kasus diabetes. Prevalensi dan insiden diabetes melitus tipe 2 terus 

mengalami peningkatan, sehingga sampai sekarang penyakit ini masih menjadi 

permasalahan dunia.
4
  

Terapi farmakologik maupun non-farmakologik dilakukan sebagai upaya 

untuk menghindari terjadinya komplikasi pada penderita diabetes. Akan tetapi, 

pemberian terapi farmakologik dapat menimbulkan efek samping pada pasien.
6
 

Pioglitazone merupakan salah satu obat antidiabetes golongan thiazolidindione 

yang bekerja menurunkan resistensi insulin pada diabetes melitus tipe 2 dengan 

meningkatkan sensitivitas insulin pada jaringan perifer dan hepar serta 

menghambat glukoneogenesis di hepar pada DM Tipe 2. Pioglitazone bekerja 

dengan mengaktivasi PPARℽ yang memicu peningkatan sensitivitas insulin pada 

jaringan perifer dan hepar. Aktivasi PPARℽ dapat meningkatkan ekspresi dan 

translokasi GLUT-4 ke jaringan perifer, sehingga dapat menurunkan kadar gula 

darah. Penggunaan pioglitazone dapat menyebabkan efek samping berupa 

peningkatan berat badan dan edema pada pasien.
7
 Selain terapi farmakologik, 

diabetes melitus dapat diobati menggunakan tanaman obat tradisional yang 

memiliki kandungan senyawa yang berperan sebagai antidiabetes.
6
 Penggunaan 

tanaman obat tradisional dinilai lebih aman dibandingkan dengan obat-obatan 

modern. Salah satu obat tradisional yang digunakan sebagai antidiabetes ialah 

tanaman karamunting.
8
 

Karamunting (Rhodomyrtus tomentosa) merupakan tumbuhan liar yang 

termasuk dalam suku Myrtaceae. Penelitian terkait kandungan tanaman ini 

melaporkan bahwa setidaknya terdapat 19 senyawa fenolik yang diidentifikasi 

berperan dalam pencegahan dan pengobatan beberapa penyakit degeneratif. 

Struktur tanaman karamunting yang meliputi daun, bunga, buah, dan akarnya, 

mengandung nutrisi dan senyawa-senyawa bioaktif yang memiliki peran 

medisinal. Kandungan senyawa bioaktif yang terdapat pada daun karamunting 

antara lain berasal dari golongan flavonoid, tannin, florogusinol, terpenoid, dan 

glukosida antrasena.
9
 Salah satu peran dari senyawa flavonoid pada tanaman 
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karamunting ialah sebagai antioksidan. Sifat antioksidan tersebut yang sering 

dimanfaatkan sebagai antidiabetes. Antioksidan yang terkandung mampu 

mengikat radikal bebas yang dikenal dapat memicu stres oksidatif yang 

menyebabkan resistensi insulin dan kerusakan sel β pankreas pada penyakit 

diabetes melitus.
8
 Beberapa penelitian terkait tanaman karamunting yang telah 

dilakukan menunjukkan bahwa ekstrak daging buah dan biji tanaman karamunting 

memiliki efek antioksidan
10

, ekstrak air daun karamunting mampu memperbaiki 

histopatologi pada kerusakan kelenjar pankreas pada mencit diabetes
11

, dan 

ekstrak batang karamunting mengandung senyawa bioaktif flavonoid, alkaloid, 

steroid, dan fenolik pada hasil uji fitokimia. Senyawa flavonoid dikenal memiliki 

potensi sebagai antidiabetes.
12

 Hasil penelitian oleh Pratiwi (2020), menunjukkan 

adanya efek antidiabetes ekstrak etanol dan fraksi etil asetat daun karamunting 

pada tikus diabetes melitus tipe 2 yang diinduksi dengan Streptozotocin. Hasil 

penelitian tersebut menunjukkan adanya perbedaan efek antidiabetes daun 

karamunting yang signifikan terhadap kontrol positif, yaitu metformin, dengan 

nilai p<0,05.
13

 Penelitian lain oleh Febryanto dkk (2021), menyatakan adanya 

efek antidiabetik fraksi air daun karamunting yang ditandai penurunan kadar gula 

darah 2 jam post prandial dan peningkatan kadar insulin pada tikus model diabetes 

melitus tipe 2 yang diidnuksi dengan Streptozotocin.
14

 

Penggunaan obat antidiabetes pada DM Tipe 2 menggunakan Pioglitazone 

dapat menyebabkan efek samping berupa peningkatan berat badan, sehingga 

penggunaan Pioglitazone pada DM Tipe 2 harus diimbangi dengan gaya hidup 

dan pola makan yang terkontrol, dosis yang tepat dan edukasi lebih pada pasien 

untuk mencegah peningkatan berat badan agar tidak memperburuk resistensi 

insulin yang terjadi terkait obesitas.
15

 Adanya efek samping dari penggunaan 

pioglitazone berupa peningkatan berat badan yang berpotensi memperburuk 

kondisi resistensi insulin pada DM Tipe 2 mendorong penulis untuk melakukan 

penelitian terkait obat-obatan tradisional yang memiliki efek samping yang sedikit 

dibandingkan obat modern. Adanya kandungan senyawa bioaktif daun 

karamunting yang dapat berperan sebagai antidiabetes dapat dipertimbangkan 
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sebagai salah satu pilihan obat tradisional untuk diabetes melitus. Hal tersebut 

mendorong penulis untuk melakukan penelitian lebih lanjut guna mengetahui 

apakah terdapat perbedaan efektivitas antara ekstrak air daun karamunting dengan 

Pioglitazone terhadap penurunan kadar gula darah puasa tikus diabetes melitus 

tipe 2 yang diinduksi dengan diet tinggi lemak dan fruktosa. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut: “Bagaimana 

efektivitas ekstrak air daun karamunting (Rhodomyrtus tomentosa) terhadap 

menurunnya gula darah pada tikus model diabetes melitus tipe 2?” 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1. Tujuan Umum 

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 

efektivitas dari ekstrak air daun karamunting (Rhodomyrtus tomentosa) terhadap 

menurunnya gula darah pada tikus model diabetes melitus tipe 2. 

 

1.3.2. Tujuan Khusus 

1. Mengetahui efektivitas pemberian ekstrak air daun karamunting terhadap 

penurunan gula darah pada tikus diabetes yang dibagi menjadi lima 

kelompok, yaitu kontrol positif, kontrol negatif, dan 3 kelompok perlakuan 

dengan dosis 100 mg/kgBB, 200 mg/kgBB dan 400 mg/kgBB. 

2. Mengetahui kadar glukosa darah puasa sebelum dan sesudah pemberian 

ekstrak air daun karamunting pada tikus model diabetes. 

3. Mengetahui kesesuaian dosis ekstrak air daun karamunting dalam 

menurunkan gula darah pada tikus model diabetes. 

4. Mengetahui kandungan senyawa bioaktif dalam ekstrak air daun 

karamunting 

 



5 

 

 

Universitas Sriwijaya 

 

1.4. Hipotesis 

1.4.1 H0 : Tidak ada perbedaan efektivitas antara ekstrak air daun karamunting 

dengan pioglitazone terhadap penurunan kadar gula darah pada tikus model 

DM Tipe 2. 

1.4.2 H1 : Ada perbedaan efektivitas antara ekstrak air daun karamunting dengan 

pioglitazone terhadap penurunan kadar gula darah pada tikus model DM 

Tipe 2. 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

1.5.1 Manfaat Teoritis 

Sebagai sumber data ilmiah bagi mahasiswa dan peneliti lainnya tentang 

efektivitas ekstrak air daun karamunting (Rhodomyrtus tomentosa) dalam 

menurunkan kadar glukosa darah puasa pada diabetes melitus tipe 2. 

1.5.2 Manfaat Kebijakan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat diaplikasikan dalam dunia kedokteran 

sebagai salah satu agen terapi pada diabetes melitus dalam menurunkan kadar gula 

darah puasa, dalam hal ini adalah tanaman karamunting (Rhodomyrtus tomentosa) 

yang mengandung berbagai senyawa bioaktif yang dapat berperan sebagai 

antidiabetes dan antioksidan, sehingga dapat mengurangi terjadinya stres oksidatif 

pada penyakit diabetes. 

1.5.3 Manfaat Subjek 

Memberikan pengetahuan kepada masyarakat terkait tanaman tradisional 

karamunting yang memiliki aktivitas antidiabetes sehingga dapat bermanfaat 

dalam terapi diabetes melitus. 
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